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Pendahuluan 

Tulisan ini akan menganalisis bagaimana food waste memengaruhi 

keberlanjutan bumi dan seisinya. Penulis berargumen bahwa food waste terjadi 

disetiap tahap proses produksi makanan mulai dari penanaman hingga sampai ke 

tangan konsumen. Penulisan artikel ini dilatarbelakangi fenomena food waste 

yang menjadi topik pembahasan dalam lingkup global. Hal itu disebabkan oleh 

dampak dari food waste yang tidak hanya memiliki dampak lingkungan tetapi 

juga mencakup dampak sosial dan ekonomi. Maka dari itu, untuk menangani hal 

tersebut harus melibatkan aktor global pula seperti Food and Agriculture 

Organization (FAO) di bawah naungan PBB tanpa melupakan keterlibatan aktor-

aktor internasional lainnya seperti organisasi non-pemerintah dan gerakan sosial. 



Makanan memberikan nutrisi yang terdiri dari zat-zat yang diperlukan oleh 

tubuh manusia untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti bernapas, 

berolahraga, belajar, dan aktivitas lainnya. Fungsi utama makanan bagi manusia 

adalah sebagai sumber energi. Sebelum kita mengonsumsi makanan tentunya 

terjadi proses pemilahan dan penilaian terhadap makanan. Kondisi fisik makanan 

menjadi poin utama dalam proses pemilahan dan penilaian. Padahal sebenarnya 

kondisi fisik dari makanan tidak sepenuhnya menjadi tolok ukur bahwa makanan 

itu layak atau tidak layak untuk dimakan. Pada akhirnya, banyak makanan yang 

siap untuk dimakan oleh manusia malah terbuang tanpa adanya proses pengolahan 

limbah. Kemudian, diantara manusia di bumi ada yang memiliki kebiasaan untuk 

membeli makanan dalam jumlah banyak yang tujuan awalnya untuk disimpan dan 

dimakan kemudian hari. Namun, malah berakhir terbuang sia-sia. Beraneka ragam 

gaya hidup yang dimiliki manusia, seperti menyisakan makanan ketika makan di 

tempat publik/di depan orang banyak merupakan salah satu gaya hidup yang kerap 

kali diimplementasikan oleh manusia. Perilaku-perilaku manusia tersebut tanpa 

disadari membentuk sebuah fenomena global yang dapat megancam keberlanjutan 

bumi yang disebut “food waste”. 

Apa itu Food waste?  

 Food waste dikategorikan menjadi dua jenis yaitu “food loss” yang 

mengacu pada makanan yang terbuang pada tahap awal dalam proses produksi 

dan “food wastage” yang mengacu pada makanan yang siap untuk dikonsumsi 

oleh manusia tetapi dibuang dengan berbagai alasan yang berbeda-beda entah itu 

karena telah masuk tanggal kedaluwarsa, kekenyangan, tidak menyukai makanan 

tersebut, gengsi, tidak sempat memakannya dan lain sebagainya.1 Makanan yang 

siap untuk dikonsumsi melewati berbagai tahap dalam proses produksi yang 

dimulai dari ditanam, diproses, disortir, dikemas, diangkut, dipasarkan, dan 

akhirnya dijual.2 Ternyata food waste terjadi di setiap proses produksi makanan. 

Tanpa disadari ketika makanan terbuang, otomatis semua sumber daya alam yang 

 
1 Jangira Lewis, “How Does Food waste Affect the Environment,” Earth.Org, January 17, 2022, 

https://earth.org/how-does-food-waste-affect-the-environment/. 
2 Jangira Lewis. 



berkontribusi dalam setiap prosesnya juga terbuang. Semakin lama makanan 

terbuang di setiap tahap proses produksinya, maka akan semakin besar juga 

dampak terhadap lingkungan, sosial dan ekonomi. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya kebutuham energi dan sumber daya alam untuk memproduksi 

makanan yang siap dikonsumsi oleh manusia, sehingga dampak akhirnya juga 

membentuk ketimpangan sosial yang semakin jelas.3 Hal yang sama juga 

dilaporkan oleh Food and Agriculture Organization of the United Nations (FAO) 

pada tahun 2013 yang menganalisis tentang dampak food waste terhadap 

lingkungan dan mengidentifikasi pola terjadinya food waste pada tingkat global.4 

Berdasarkan laporan tersebut, FAO menyimpulkan bahwa food waste yang terjadi 

di negara-negara berpenghasilan menengah ke atas terjadi pada fase akhir (hilir) 

dari proses produksi karena pelaku food waste adalah konsumen dan bisnis 

perdagangan, sedangkan di negara-negara berkembang food waste terjadi pada 

fase awal (hulu) dari proses produksi karena kondisi infrastruktur seperti 

kurangnya pendinginan, fasilitas penyimpanan yang tidak tepat, kendala teknis 

dalam teknik panen, pengangkutan, dan lain sebagainya.5 

Keterkaitan Food waste dengan Lingkungan 

Menurut pernyataan dari FAO, sekitar 33% hingga 50% makanan yang 

telah diproduksi tidak dikonsumsi dengan semestinya.6 Sekitar 1,3 miliar ton 

setara dengan 1/3 dari semua makanan yang diproduksi di dunia terbuang setiap 

tahunnya.7 Jika limbah makanan dipresentasikan sebagai negara maka ia 

merupakan negara terbesar ketiga penghasil gas rumah kaca setelah China dan 

Amerika Serikat yang memiliki jejak karbon sekitar 3,3 miliar ton CO2.
8 

 
3 Jangira Lewis. 
4 Jangira Lewis. 
5 Jangira Lewis. 
6Maurilla Imron, “Perlambat Perubahan Iklim dari Isi Piringmu,” Zero Wate Indonesia, n.d., 

https://zerowaste.id/food-waste/perlambat-perubahan-iklim-dari-isi-piringmu/.  
7 “Promoting Sustainable Lifestyles,” United Nations Environment Programme, n.d., 

https://www.unep.org/regions/north-america/regional-initiatives/promoting-sustainable-

lifestyles#:~:text=Globally%2C%20if%20food%20waste%20could,3.3%20billion%20tons%20of

%20CO2.  
8 “Promoting Sustainable Lifestyles.” 



 

 

Selain CO2, makanan yang terbuang ke tempat pembuangan sampah dan 

membusuk menghasilkan gas metana yang juga merupakan gas rumah kaca yang 

lebih berbahaya dari CO2.
9 Sekitar 6% - 8% dari semua emisi gas rumah kaca 

yang disebabkan oleh manusia dapat dikurangi jika kita berhenti membuang 

makanan. Di Amerika Serikat, produksi makanan yang hilang atau terbuang 

menghasilkan emisi gas rumah kaca yang setara dengan 32,6 juta mobil.10 Jumlah 

gas rumah kaca seperti metana, CO2, dan kloroflurokarbon yang berlebihan dapat 

menyerap radiasi infra merah dan memanaskah atmosfer bumi sehingga 

menyebabkan pemanasan global dan perubahan iklim.11 Pertanian menyumbang 

70% dari air yang digunakan di seluruh dunia, food waste juga penyumbang 

pemborosan besar air tawar dan air tanah karena volume air yang digunakan 

hanya untuk menghasilkan makanan yang tidak dimakan, dimana setara dengan 

tiga kali volume danau Jenewa yaitu 21, 35 mil3.12 Pada dasarnya, dengan 

membuang dua pon daging sapi sama dengan membuang 50.000 liter air yang 

digunakan untuk memproduksi daging itu.13 Dengan cara yang sama, hampir 

 
9 “Fight Climate Change by Preventing Food waste,” World Wild Life Organization, n.d., 

https://www.worldwildlife.org/stories/fight-climate-change-by-preventing-food-waste. 
10 “Fight Climate Change by Preventing Food waste.” 
11 Move for Hunger Organization, “The Environmental Impact of Food waste,” n.d., 
https://moveforhunger.org/the-environmental-impact-of-food-waste. 
12 Move for Hunger Organization.  
13 Move for Hunger Organization. 
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1.000 liter air terbuang sia-sia karena menuangkan satu gelas susu ke saluran 

pembuangan.14 

Keterkaitan Food Waste dengan Sosial 

Seperti yang telah dipaparkan diawal, setiap terjadi food waste maka 

sumber daya berharga juga ikut terbuang. Padahal sumber daya tersebut bisa 

disalurkan untuk memberi makanan kepada orang yang lapar. Fenomena food 

waste menjadi sebuah penyebab terbesar dalam derita kelaparan yang terjadi di 

beberapa negara dan menjadi sebuah ketimpangan sosial, dimana semakin kaya 

masyarakatnya, maka akan semakin menjadi-jadi, sedangkan masyarakat miskin 

akan semakin menderita karena penyaluran makanan yang kurang merata dan 

dampak dari food waste tersebut.15 Berdasarkan pernyataan dari Food and 

Agriculture Organization (FAO) bahwa jika kita berhenti untuk membuang 

makanan maka kita akan cukup memberi makan 2 miliar orang malah lebih dari 

dua kali jumlah orang yang kekurangan gizi di seluruh dunia.16 Lebih dari 80% 

orang yang mengalami kelaparan tinggal di tempat yang sangat rentan terhadap 

cuaca ekstrem, dimana perubahan iklim hanya memperburuk keadaan.17  

Keterkaitan Food Waste dengan Ekonomi 

Food waste erat kaitannya dengan ekonomi karena jumlah makanan yang 

terbuang disetiap proses dalam tahap produksi berbanding lurus dengan jumlah 

biaya produksi yang dikeluarkan. Maka dari itu, jika semakin besar makanan yang 

terbuang maka akan semakin besar biaya produksi yang akan dikeluarkan. Untuk 

menjelaskan keterkaitan tersebut, penulis menjadikan Indonesia sebagai contoh. 

Indonesia menjadi negara kedua penghasil sampah makanan terbanyak di dunia 

 
14 Move for Hunger Organization. 
15 Nisa Puspita, Zulfina Arinda Putri, “Problematika Food waste Jadi Malapetaka,” BEM FTP 

UGM Kabinet Bara Karya 2022, n.d., https://bem.tp.ugm.ac.id/problematika-food-waste-menjadi-

malapetaka/#:~:text=Dampak%20lain%20yang%20ditimbulkan%20dari,yang%20terjadi%20di%2

0beberapa%20negara. 
16 “How Food waste Affects World Hunger,” World Food Program USA, n.d., 

https://www.wfpusa.org/articles/how-food-waste-affects-world-hunger/. 
17 “Food waste, Climate Change and Hunger: A Vicious Cycle We Have the Power to Break,” 
World Food Program USA, n.d., https://www.wfpusa.org/articles/food-waste-climate-change-

hunger-vicious-cycle/. 



pada tahun 2017 berdasarkan hasil penelitian dari The Economist Intelligence Unit 

(EIU).18 Pada tahun 2020 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

menunjukkan data bahwa, jenis sampah yang paling banyak dihasilkan oleh 

masyarakat Indonesia adalah sampah makanan.19 Sementara itu, Badan 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) bersama World Resources 

Institute dan Waste for Change melakukan penelitian dan mendapat hasil bahwa 

rata-rata orang Indonesia kehilangan atau membuang sekitar 115-184 kilogram 

makanan per kapita setiap tahun.20 Seperti pernyataan sebelumnya,  ini membawa 

pengaruh buruk bagi ekonomi karena diperkirakan bahwa rantai pasokan makanan 

yang tidak efisien dan pemborosan dalam konsumsi makanan akan berakibat pada 

hilangnya 4-5% dari Produk Domestik Bruto (PDB) atau berjumlah Rp. 213-551 

triliun per tahun setara dengan memberi makan 61 juta hingga 125 juta orang.21 

Dampak food waste terhadap ekonomi lebih dirasakan oleh masyarakat seperti 

petani yang mengalami penurunan pendapatan dan para konsumen mengalami 

peningkatan pengeluaran.22 

Kerjasama Food and Agricultural Organization (FAO) untuk Menangani 

Fenomena Food Waste  

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengambil peran dalam menangani 

fenomena ini melalui badan khusus dalam pengembangan nutrisi, makanan, 

pertanian, dan area terkait termasuk perikanan, sumber daya kelautan dan lainnya 

yaitu FAO.23 Dalam fenomena ini, FAO memiliki tujuan untuk mengurangi 

kelaparan dan penyebab hal tersebut, sehingga food waste menjadi fokus utama 

dalam isu kelaparan. Maka dari itu, FAO melakukan kerjasama untuk 

 
18 Indira Diandra, “Food waste: Stop Buang-Buang Makanan!,” CXO Media, n.d., 

https://www.cxomedia.id/general-knowledge/20220315104907-55-174135/food-waste-stop-

buang-buang-makanan. 
19 Indira Diandra. 
20 Indira Diandra. 
21 Indira Diandra. 
22 Nisa Puspita, Zulfina Arinda Putri, “Problematika Food waste Jadi Malapetaka.” 
23 Alifia Nada Chalidisna, “KOLABORASI FOOD AND AGRICULTURAL  ORGANIZATION 

(FAO) DAN UNILEVER DALAM  UPAYA MENGURANGI FOOD LOSS AND WASTE  

UNTUK MENCIPTAKAN KETAHANAN PANGAN  GLOBAL,” Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, Yogyakarta, 2019. 



menciptakan dunia tanpa kelaparan demi tercapainya poin SDGs khususnya pada 

poin 2 tentang End Hunger dan poin 12 tentang Ensure Sustainable Consumption 

and Production Patterns. Dalam upaya pencapaian poin SDGs tersebut, FAO 

menjalin kerjasama dengan International Civil Society Organization (Organisasi 

Masyarakat Sipil) yang merupakan kelompok kepentingan dalam hal 

pemberantasan kelaparan sebab memiliki peranan penting dalam melawan 

kelaparan dan dapat menjadi sumber informasi yang memudahkan FAO untuk 

menangani penyebab dari kelaparan24. Organiasi Masyarakat Sipil dianggap 

sebagai kelompok kepentingan dalam hal ini karena mereka memiliki pengalaman 

dan kedekatan dengan komunitas lokal serta representasi orang-orang yang lapar 

dan miskin, dan kehadiran mereka yang meningkat di lapangan. Selain itu, visi 

misi dari Organisasi Sipil Internasional ini sejalan dengan FAO.  Organisasi Sipil 

Internasional dikategorikan ke dalam gerakan sosial, organisasi masyarakat, 

organisasi non-pemerintah, dan asosiasi formal dan informal. Kolaborasi FAO 

dengan The Rockefeller Foundation, yaitu organisasi nirlaba dan yayasan pribadi 

yang bergerak dalam pemberian bantuan kemanusiaan dalam bentuk tidak 

langsung, seperti beasiswa, pembentukan lembaga penelitian, dan program 

eradikasi penyakit menular serta menyelesaikan tantang global terkait isu 

kesehatan, makanan, kekuatan, dan mobilitas ekonomi yang berpusat di New 

York, Amerika Serikat, merupakan salah satu upaya yang dilakukan FAO untuk 

memberantas kelaparan di kawasan Sub-Sahara Afrika. Kolaborasi antara FAO 

dan The Rockfeller Foundation ditandai dengan ditandatanganinya perjanjian 

kerjasama pada tahun 2016 yang bertujuan untuk mendukung ketahanan pangan 

dan pengembangan produsen skala kecil di kawasan Sub-Sahara Afrika melalui 

pertukaran pengetahuan, dan peningkatan kapasitas dalam manajemen food loss 

dan waste25.             

Penandatanganan kerjasama ini juga merupakan bentuk komitmen 

terhadap program-program dalam menangani masalah food loss di bawah inisatif 

global FAO dan The Rockfeller Foundation yang memiliki tujuan yang sama yaitu 

 
24 Alifia Nada Chalidisna. 
25 Alifia Nada Chalidisna. 



menghilangkan food loss dan waste di tingkat global26. Dalam kolaborasi ini, Uni 

Afrika juga merupakan aktor internasional yang terlibat dalam kolaborasi tersebut 

dengan tujuan untuk mengatasi masalah kelaparan yang kurang lebih masih 

dialami sebanyak 48 juta manusia diseluruh kawasan Sub-Sahara Afrika27. Ketiga 

aktor internasional ini melakukan proyek pembentukan sistem rantai pasokan 

makanan yang lebih efisien dan menguntungkan bagi para petani kecil di Afrika 

dan mengurangi risiko yang dapat menyebabkan kerugian lingkungan. Proyek 

selama 18 bulan yang dimulai dari Februari 2017 berfokus pada isu food loss dan 

waste di semua tingkatan, mulai dari kebijakan, pengembangan kapasitas dan 

penelitian serta meningkatkan kesadaran petani, produsen dan pengecer tentang 

fenomena ini serta dampak-dampaknya yang dapat memengaruhi kehidupan 

manusia. Proyek ini dikembangan dan diimplementasikan di Uni Afrika, Kenya, 

Tanzania, Zambia dan Zimbabwe serta mendukung kebijakan untuk Komisi Uni 

Afrika sebagai negara percontohan28. Dalam upaya ini, ketiga aktor 

memperhitungkan kerugian pasca panen pada hasil pertanian utama masing-

masing negara dan membantu pembentukan kelompok kerja teknis yang bertujuan 

untuk mengembangkan strategi nasional dan mengkoordinasikan kegiatan pasca 

panen, terutama di negara-negara percontohan29. Sebanyak seratus pemangku 

kepentingan dan staf teknis yang ahli dalam bidang manajemen pasca panen 

terlibat dalam menyukseskan proyek ini. Di Tanzania, Metodologi Analisis Food 

Loss FAO telah dimasukkan dalam program pelatihan tersier dan Kerangka kerja 

Pemantauan dan Evaluasi yang dikembangan oleh FAO sebagai unit analisa 

pencapaian SDGs30.  

Kesimpulan 

Tanpa disadari food waste merupakan fenomena yang dampaknya dapat 

kita rasakan dalam kehidupan sehari-hari. Secara sederhana, food waste adalah 

fenomena dimana makanan yang tujuannya untuk dimakan oleh manusia malah 

 
26 Alifia Nada Chalidisna. 
27 Alifia Nada Chalidisna. 
28 Alifia Nada Chalidisna. 
29 Alifia Nada Chalidisna. 
30 Alifia Nada Chalidisna. 



akhirnya terbuang sia-sia. Setiap individu yang membuang makanan dengan sia-

sia maka merupakan pelaku food waste. Ironisnya, individu tersebut tidak hanya 

menjadi pelaku food waste tetapi juga menjadi pelaku yang menyebabkan bencana 

lingkungan yaitu climate change, bencana sosial yaitu kelaparan, bencana 

ekonomi yaitu kenaikan harga makanan bahkan penurunan pendapatan domestik 

bruto dalam sebuah negara. Ternyata kalimat yang sering dituturkan oleh orang 

tua kita untuk selalu menghabiskan makanan ketika kita kecil memiliki makna 

yang besar dan secara tak sadar kita menjadi seorang individu yang memiliki 

kepeduliaan antar sesama dan lingkungan. Fenomena food waste ini menjadi 

perbincangan global karena dampaknya terkait dengan tujuan-tujuan dalam 

Sustainable Development Goals. Tujuan yang ikut terkait ketika membahas 

fenomena food waste ini adalah pada poin dua yaitu Zero Hunger, pada poin tiga 

yaitu berupa masalah distribusi nutrisi, kesehatan dan kesejahteraan, pada poin 

tiga belas yaitu climate action, pada poin empat belas yaitu kehidupan di bawah 

air, dan pada poin 15 yaitu berlangsungnya kehidupan di darat.31 Isu food waste 

ini telah menyinggung beberapa poin SDGs, maka PBB melalui FAO berupaya 

untuk menuntaskan permasalahan tersebut agar tercipta dunia tanpa kelaparan 

tanpa menyampingkan isu lingkungan dan ekonomi dalam pencapaian tujuan 

tersebut. Selain itu, food waste ini merupakan fenomena yang kompleks karena 

meliputi masalah lingkungan, sosial, ekonomi yang mengiringi fenomena ini.  
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